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KATA PENGANTAR

_ Dengan mengucap syukur kepada Allah S.W.T. yang te-

. 1ah memberi rahmat, hidayah dan taufik, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan laporan akhir dengan tema ke-
pahlawanan dan perjuangan yang bersumber dari cerita Maha-
barata. Tema ini dipilih atas dasar pertimbangan, bahwa de-
ngan nengerti dan memahami isi cerita dan gerak tarinya pe-
nulis dapat mengambil manfaatnya. Selain itu juga bermaksud
untuk menyumbangkan catatan beksan Srikandi Bisma yang di-
susun oleh Raden Rio Sasmintadipura.

Kepada bapak Mardjijo dan bapak Y. Surojo, selaku
Pembimbing ujian Tugas Akhir penulis ucapkan terima kasih.-
Kepada Raden Rio Sasmintadipura selaku koreografer sekaligus
nara sumber utama, yang Eelah banyak memberi informasi serta
bimbingan latihan sehingga dapat menopang keberhasilan pe-
nulis dalam menyajikan tarian tersebut, penulis ucapkan te-

“rima kasih, Terima kasih pula penulis ucapkan kepada segenap
kerabat kerja perpustakaan Fakultas Non Gelar Kesenian dan
Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta, yang
telah memberi bantuan dalam hal peminjaman buku-buku yang
sangat berguna dan mendukung dalam penulisan ini.

Selanjutnya kepada ibu Bekti Budi Hastuti selaku pem-
bimbing studi dan semua rekan mahasiswa serta semua pihak
Yang telah terlibat dalam penulisan ini tak lupa penulis

ucapkan banyak terima kasih, Penulis menyadari sepenuhnya

bahwa penulisan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu saran
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dan kritik yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan
demi kemajuan selanjutnya.
Akhirnya penulis berharap pula semoga penulisan ini
. dapat bermanfaat bagl kehidupan seni tari klasik gaya Yogya-
karta khususnya dan kehidupan seni tari di Indonesia serta

dunia umumnya.

Yogyakarta, 27 Desember 1989
Penulis

iv
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BAB I
PENDAHULUAN

AT
\;;j%ai;?/f

Kebudayaan secara umum merupakan suatu buad{daya
atau hasll usaha manusia dalam rangka memenuhi seluruh ke-
butuhan hidupnya. Maksudnya, kebudayaan tersebut meliputi
seluruh cara hidup masyarakat yang manapun tanpa kecuali
sesual dengan situasi dan kondisi lingkungan. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa kebudayaan merupakan hﬁl-hal
yang dimiliki bersama dalam suatu masyarakat tertentu me-
lalul proses belajar, seperti yang dikemukakan oleh Tells
IThromi, bahwa kebudayaan Juga menunjukkan kepada berbagai
aspek kehidupan (termasuk didalamnya religi, filsafat, pe-
ngetahuan, politik, teknologi dan kesenian).>t

Dalam aspek kehidupan tersebut pada umumnya tiap-
tiap masyarakat juga mengembangkan serentetan pola=-pola
budaya ideal. Seorang bangsawan dijaman feodal akan diang-
gap kurang wibawa apabila tidak langsung terjun dalam pem-
binaan dan pengembangan kesenian atau setidak-tidaknya se-
bagal pendukung salah satu kesenian apa saja, karena seca-
ra tidak langsung semua cabang kesenian menjadi kel engkap=-
an kehidupan seorang bangsawan.2 Budaya ideal tersebut juga
disesuaikan dengen. situasi dan kondisi lingkungan, dan se-

lanjutnya pola-pola budaya ideal cenderung diperkuat dengan

1
T.0. Thromi, ed., Pokok-pokok Antropologi Budays
(Jakarta: Gramedia,’l9845, Pe 18?

aBagong Kussudiardjo, Tentang Tari (Yogyskarta: Nur
Cahaya, 1981), p. 9 dan 10,
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adanya pembatasan~-pembatasan kebudayaan yang oleh sebagian

besar darl suatu masyarakat diakui sebagal kewajiban yang

harus dilakukannya dalam keadaan tertentu yang disebut nor-

ma-norma.3 Norma-norma tersebut dimsksudkan sebagal ukuran

" untuk menentukan sesuatu, misalnya mengenai jenis-jenis
tari di Indonesia. Oleh Soedarsono disebutkan bahwa:
Jenis-jenis tari di Indonesia menurut koreografinya

dapat dibagli menjadi tiga, yaitu: 1. tarian rakyat 2.
tari klasik 3. tari kreasi baru. Tarian rakyat adalah
tarian yang berkembang di masyarskat sejak jaman primi-
tif sampal sekarang, bentuk tarliannya masih sederhana,
tidak begitu mengindahkan segi keindahan dan biasanya
bersifat sakral dan magis. Tarl klasik adalah tari yang
telah mencapal krigtalisasi keindahan yang tinggi, mulai
ada sejak Jjaman masyarakat feodal serta dipelihara di
istana raja~-raja dan bangsawan-bangsawan yang telah men-
dapat pemeliharaan yang balk sekali, bahkan sampai ter-
Jadl adanya standardisasi dalam koreografinya, Tari
kreasli baru adalah tarian yang berdiri di luar tari kla-
sik serta berkembang dengqp pola-pola baru dan lebih -
mengarah ke tarian modern.

Norma-norma spesifikasl dalam bidang seni, khususnya
dalam bidang seni tari telah dimiliki di wilayah Yogyakarta.
Sejarah telah menunjukkan bahwa jauh sebelum kemerdekaan

- Indonesia, Yogyakarta telah memiliki kasultanan yang cukup
berkarisma. Kasultanan tersebut pada Jaman feodal merupakan
sumber kebudayaan yang telah berhasil mencetak karya seni
klasik yang bermutu tinggi, Seperti wayang wong, karawitan,
tari dan seni lainnya. Diantara seklan banyak kesenian yang

telah dihasilkan, salah satunya adalah beksan.

5T.O. Ibhrowl, eds, 0ODs Cit.; D« 27

qSoedarsono, DgaWQ dan Bali Dusa Pusat Perkembangan
ai (Jogjakarta: Gadjah Mada

Drama Tari Tradisioni Indonesi
Universf%y Press, 1972), p. 20-2%.
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A. LATAR BELAKANG

Tari sebagal salah satu cabang seni merupskan hasil

karya manusia untuk memenuhi hasrat akan keindahan dan ke-
' nikmatan pencipta, yang kemudian dapat dikomunikasikan ke-

Pada manusia lain, Dalam kenyataan yang ada, tari bukanlah
Untuk dinikmati sebagal kepuasan pribadi, tetapi juga untuk
kepuasan orang lain, maka dari itu hidup dan berkembangnya
Juga tidak dapat dilepaskan dari masyarakat pendukungnya.
Hal ini juga dialami di kraton Yogyakarta yang diakui seba-
gal sumber seni klasik yang bermutu tinggi. Untuk menjaga
kelestariannya pihak kraton mengadakan serangkalan ussha
pembinaan dan pengembangan seni klasik tersebut, agar lebih
dapat meluas ke seluruh lapisan masyarakat, khususnya masya-
rakat pendidikané Terbukti dengan pengalaman penulis pada
tahun 1987~1988 telah mendapat kesempatan belajar tari kla-
slk gaya Yogyakarta di kraton Yogyakarta.

Adapun salah satu karya seni klasik Yang sangat ter-

kenal di kraton Yogyakarta adalah wayang wong yang dicipta~

kan oleh Sultan Hamengkubuwana I (1755-1792). Wayang wong

merupakan perpaduan yang harmonis antara drama, tari, musik,
sastra dan seni rupa, bahkan seni sastra kepahlawanan selalu
menjadi tema yang dipagelarkan, terutama kepahlawanan yang
ada dalam epos Mahabarata. Hal ini dimaksudkan agar para ke~
satria kraton dapat mencontoh sifat kepahlawanan yang gagah

berani.5

5Soedarsono, Beberapg Falktor Penyebab Kemunduran
Wong Gaya Yogyaskarta Satu Pengamatan dari Segi FEste-
ari EYogyakarta: Sub./Baglan Proyek ASTI Yogyakarta,

{%ﬁ

=
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Untuk menyampaikan maksud tersebut, maka pada waktu
selanjutnya Jjuga diciptaskan suatu bentuk pementasan lain
yang berbentuk sebagal bagian suatu lakon kecil atau fragmen.

fAdapun fragmen merupskan bagian dari suatu lakon lengkap
yang dianggap penting untuk ditonjolkan, dan oleh pencipta-
nya cerita tersebut dianggap cocok pada masa itu, terutama
cerita yang bertema kepahlawanan. Hal di atas juga dimaksud-
kan untuk mengobarkan semangat kepahlawanan melalui media
senl tari yang gerak-geraknya keras, disiplin seperti militer.
Kalau dilihat sejarahnya beksan Srikandi Bisma lahir dalam
kancah peperangan untuk mengusir penjajah. Seperti yang di-
kemukakan oleh K,R.T, Dipurodanarto bahwa, beksan Srikandi
Bisma mulai ada sejak Sultan Hamengkubuwana VII (1877-1921),
dan dijaman Sultgn Hamengkubuwana VIII (1921-1939) beksan

, ini juga pernah dipentaskan di Tratag Bangsal Kencana kfa—
ton Yogyakarta dalam acara menyambut tamu, Lebih lanjut di-

* Jelaskan bahwa, sesudah Sultan'Hamengkubuwana VIII tidak
memegang Jabatan kepeﬁerintahan, beksan Srikandi Bigma ini
tidak dipentaskan lagi dipentaskan lagl di kraton Yogyakarta,
karena adanya pergolakan politik padg masa itu yang menye-
babkan kegiatan kesenian di kraton terhentiF

Baru kemudlan pada tahun 1965 seorang tokoh tarl kla-
sik gaya Yogyakarta yang bernama R.L. Sasmintamardawa juga
menyusun beksan Srikandi Bisma yang sudah disesualkan dengan

kebutuhan pada saat itu. Adapun kebutuhan tersebut, untuk

6Wawancara dengan K;R;T. Dipurodanarto pada tan%gal

20 September 1989 di Perpugtakaat Kridhamardawa Kraton Yogya-
karta, diijinkan dikutip.
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memperingati H.U.T. Kemerdekaan Republik Indonesia di SMA
Negri 3 Yogyakarta tahun 1965, Selanjutnya beksan ini juga

| tidak dipentaskan lagl, karena belum ada sarana yang menun-

| Jang seperti dokumentasi iringan dan catatan tarinya, yang
mana sarana tersebut dapat membantu dalam menyampaikan
materinya. Usaha pelestarian beksan Srikandi Bismé tersebut
tidak berhenti begltu saja, usaha tetap dilanjutkan pada
tahap berikutnya. Sebagai bukti dari usaha yang dilakukan
adalah R.W, Sasmintamardawa juga mengajarkan beksan Srikandi
Blsma sebagal rangkaian ussha pelestarian beksgan yang sudah
ada, tetapl susunan ragam geraknya diambilkan dari susunan
ragam gerak beksan Srikandil Suradewati, Menurut R.W. Sas-

- mintamardawa, susunan tersebut dianggap lebih sederhana
dan dimaksudkan agar materinya lebih mudah dikuasal oleh
Penari, Dijelaskan pula bahwa, beksan Srikandi Bisma yang
disusun oleh R.W, Sasmintamardawa ini secara utuh belum

" ada pencatatan yang baku.?

Dari uralan di atas dapat disimpulkan bahwa saat ini
ada beberapa susunan beksan Srikandi Bisma, salah satunya _
adalah beksan yang disusun oleh R.W. Sasmintamardawa. Dalam
hal ini, penulis memilih beksan yang disusun oleh R.W. Sas-
mintamardawa yang telah disesuaikan dengan kebutuhan ujian
Tugas Akhir.

l. Pemilihan Tema Penyajian
Tari sebagal ekspresi jiwa manusia dalam bentuk gerak

yang indah mempunyal arti yang sangat dalam, baik dalam

?Wawancara dengan R.W. Sasmintamardawa pada.tanggal
16 Agustus 1989 di nDalem Pujokusuman, diijinkan dikutip.
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segl pengembangan diri maupun pengembangan masyarakat untuk
meningkatkan derajat hidup manusia, Di samping itu tari da-
pat sebagal sarana pendidikan untuk menggembleng budi peker-
' ti, menambah kepekaan rasa dan olah nalar. Dengan demikian
untuk menampilkan sebuah tari dituntut konsentrasi penuh te-
tapl tidak tegang. Hal ini juga disebutkan dalam Ilmu Joged

Mataram yang terdiri dari gawiji, greged, sengguh dan ors

mingkuh., Untuk mewujudkan Ilmu Joged Mataram tersebut, ke-
hadiran tema menjadi sangat penting karena dapat membantu
pPara penari dalam menampilkan karakter tokoh yang disajikan
secara utuh, serta dapat mempermudah koreografer dan penari
mengkomunikasikan meksud tardnya kepada masyarakat pendukung-
nya. Mengingat seni tarli merupakan kesatuan antara tari, mu-
slk (karawitan) dan sastra yang saling melengkapi, maka ke-
hadiran sastra (termasuk tema yang terkandung di dalamnya)
tidak dapat dilepaskan begitu saja. Untuk mengetahui.tema

“ cerita, seorang penari perlu mengetahui Jjalan cerita beksan
tersebut. Beksan Srikandi Bisma mengisahkan dua senopati pe-

rang yang sekti mandraguna, yaltu Srikandi dan Bisma. Srie

kandi adalah istri Arjuna dan putri Prabu Drupada/Sucitra
dengan Dewi Gandawati dari negara Pancalare ja/Pancalaradya.
Dewi Srikandi menjadi suritauladan seorang prajurit wanita.
Srikandi juga bertindak sebagal penanggungjawab keselamatan
dan keamanan kasatrian Madukara dengan segala isinya. Bisma
adalah putra Prabu Sentanu, raja Aétina dengan Dewl Gangga/
Dewi Jahnawi(Jawa). Bisma telah mengawinkan ayahnya Prabu
Sentanu dengan Dewl Durgandini, yang mempunyai persyaratan
berat sehingga Bisma menjadi seorang brahmacari dan tidak
boleh naik takhta menjadi raja.
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Dalam perang Baratayuda babak kedua, Bisma berdiri
sebagal senopati perang Kurawa dan Srikandi menjadi senopati
angkatan perang Pandawa menggantikan Resi Seta yang telah

“gugur menghadapi Bisma. Pada saat itu Arjuna berada di sam-
Pingnya, kemudian Dewl Srikandi langsung menerobos merusak
gelar perang Kurawa dan berhadapan dengan Bisma. Setelah
Bisma melihat di hadapannya berdiri seorang senopati wanita,
di dalam hatinya merasa bahwa takdir telah ada di depannya.
Bisma kemudian teringat akan kutuk sumpah Dewli Amba, yang
akan membalas dendam melalul senopati trah Pandawa, bahwa
kelak seorang prajurit wanita akan menjadi lantaran pembalas
untuk mengakhiri riwayat Bisma. Bisma telah menyerahkan na-
sibnya pada takdir, dan akhirnya Bisma gugur terkena panah
Dewi Wara Srikandi.,

Dengan membaca dan memahami jalan cerita, penari da-
pat mengetahui tema ceritanya yang kemudian dapat menjadi

. bekal dalem membawakan peran yang ada. Secara universal dike-
tahui bahwa, latar belakang kehidupan pribadi seseorang akan
mempengaruhi dalam pemilihan tema, dan selanjutnya tema yang
ada secara proses akan membentuk ide untuk membuat/menyaji-
kan tari, seperti di Yogyakarta banyak diciptakan beksan
yang bertema kepshlawanan. Hal ini Jjuga dapat ditinjau kem-
ball pada latar belakangnya, bahwa sejarah telah membuktikan

kalau terciptanya beksan~beksan umumnya merupakan pethilan

dari pertunjukan wayang, Dalam situasi yang sama wayang wong
- serta beksan lahir dalam kancah perjuangén melawan penjajah,
Dari kenyataan tersebut, maka tidak mengherankan apabila

wayang wong dan beksan banyak bertema kepahlawanan.
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Pertunjukan wayang wong dan beksan tersebut juga mengandung
pendidikan tatskrama dan budi pekerti yang luhur yang ter-
rangkum dalam bidang seni, khususnya seni tari. Di samping
~1tu juga memberikan contoh perbuatan kesatria serta kepah-
lawanan yang tercermin dalam cerita wayang, selain itu Juga
menanamkan sikap gagah berani dalam melawan musuh.8
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis memilih tema
perjuangén dan kepahlawanan yang bersumber dari cerita Maha-
barata yang terangkum dalam beksan Srikandi Bisma. Dalam ce-
rita tersebut terkandung lambang yang menarik bagl penulis
untuk diambil manfaatnya, sehingga dapat memberikan santapan
batin dalam perjuangan hidup. Hal ini Juga sesual dengan pen-
dapat Wilsnoe Wardhana bahwa:
"Tema lambang pertarungan abadi antara kebailkan dan

kejahatan, yang dalam keyakinan Jaga gselalu berakhir de-
ngan kemenangan di pihak kebaikan.

Darl keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kehadiran
tema sangat penting dan dapat membantu koreografer/penari
untuk menyampaikan pesan kepada masyarskat penaukungnya.
Tema tersebut sudsh dipertimbangkan oleh koreografer/penyaji
sehingga merasa bahwa tema yang disajikan sudah sesual de~
ngan bentuk yang ada serta dapat diterima oleh akal sehat

" manusia.

: 8Ben Suharto, Perkembangan Tarl Klasik Gaya Yogya-

karta. (dalam buku Fred Wibowo, ed., Mengenal Tari Klasik
Gayleogyakarta, Yogyakarta: Dewan Kesenian Prop, DIY, 1981),
p- E 2o X

9Wi$noe Wardhana, Latar Belakang Kefilsafatan. (da-
lam buku Fred Wibowo, ed. Mengenal Tari Klasik Gaya Yogya-
karta, Yogyakarta: Dewan Kesenian Prop. DIY, 1981), p. 34
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2. Pemilihan Repertoar Tari

Untuk memilih repertoar tari, blasanya seorang penya-
J1 mencari repertoar tarli yang dimilikinya yang dianggap

" cocok, serta mencobanya agar dapa£ menjadi perbendaharaan

yang betul-betul mantap. Sehubungan dengan hal tersebut, pe-
nulis memilih repertoar tari klasik gaya Yogyskarta yang ber-
Judul beksan Srikandi Bisma. Beksan ini telah menjadi perben-
daharaan penulis sejak menempuh mata kuliah Praktek Kerja
Lapangan (PKL). Dengan demikian dalam penyajian diharapkan
dapat lebih hidup dan mengesankan sesual yang diharapkan.

Beksan Srikandi Bisma yang disusun oleh R.W. Sasminta-
mardawa inl menurut idenya merupakan kesinambungan untuk me-
melihara kesenian tradisional, khususnya beksan Srikandi
Bisma yang sudah jarang dipentaskan di kraton Yogyakarta.
Beksan ini, meruﬁakan bekgsan yang leblh pendek dibanding
beksan yang pernah dipentaskan di kraton Yogyakarta. Maksud-
nya telah mengalami pemendekan waktu dan pemadatan ragam ge-
rak sesual dengan kebutuhan ujian Tugas Akhir, wektu yang
dibutuhkan selama 17 samppi 18 menit. Namun demikian beksan
tersebut tetap tidak meninggalkan patokan-patokan tari kla-

slk gaya Yogyakarta.lo

Pola perwatakannya juga masih berpola
perwatakan wayang, sebab wayang dalam kenyataan yang ada da-
pat sebagal sumber inspirasi/gagasan, rangsangan dan acuan
dalam penciptaan karya seni khususnya seni tari klasik gaya

Yogyakarta. Bahkan wayang dan tari klasik gaya Yogyakarta

lOWaWancara dengan R.W. Sasmintamardawa pada tanggal
16 Agustus 1989 di nDalem Pujokusuman, diijinkan dikutip.
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10

diakui mempunyai keterkaitan yang kuat, seperti yang diung-
kapkan oleh G.B.P.H. Suryobrongto, bahwa:

"Dari sumber-sumber tersebut, akan kita peroleh gam-
baran "luar" (bentuk; perwujudan) dan gambaran "dal am"
(karakter) dari tokoh-tokoh dalam wayang. Biasanya ben-
tuk tokoh yang secara symbolis lahiriah diwujudkan da=-
SR B penhanty enaklog porsatan v
harus dipahami, yaitu bentuk, wondo, cara berbicara.,"

Dari hal tersebut, tidak jauh berbeda akan dijumpal pula da-
lam bentuk dan karskter tari khususnya dalam beksan Srikandi
Bisma. Secara garis besar bentuk wayang kulit dapat dibagi
menjadi tiga macam karakter: 1. halus 2. gagah 3, kasar.
Karakter halus dapat menjadi halus luruh, halus branysk dan
tumanduk (bentuk antara luruh dan branyak). Untuk karakter
halus branyak mempunyai ciri; bentuk mata Livepan (kecil run-
cing mendatar), hidung kecil, wajah tegak, contoh Srikandi.lg

Dal am wayéng kulit umumnya satu tokoh mempunyai bébe-

rapa wondo yang berbeda untuk masing-masing situasi. Penge-

. tahuan tentang wondo sangat penting bagi penari yang akan
membawakan perwatakan tokoh tersebut. Sebab wondo merupakan
Salah satn bekal untuk memperoleh gambaran watak, gsepertl wa-
tak Srikandi mempunyal wondo: golek(lanyap, wipgit, cekatan),
nenes (kewes, cekatan) dan ratrem (berani, tajam, pasti),

serta menggunakan suara yang tinggl, dinamis, tajam dan agak
kecile!3 Bisma digambarkan dalam bentuk tumandul ( bentuk

antara luruh dan branysk ), wajgh menunduk agak datar

13 ‘ | .

G.B.P.H, Suryobrongto Perwatagkan Tari Klasik Gaya
Yogxg&grtg. (dalam buku Fred Wibowo, ed., Mengenal Tari Kla-
sik Gaya Yogyakarta, Yogyakarta: Dewan Kesenian Prop. DIY,
1981), p. 68,

121p14,, p. 69.

13I0id,, p. 73 dan 75,
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mata kedhelen, dan memiliki wondo: jaka, Jjangkung dan begal.
Wondo jaka menggambarkan perwatakan mrabu, agung dan wibawa

sebagal putra raja dan bldadari. Wondo jangkung menggambar-

" kan perwatakan tenang, bijaksana (anteng, sareh-Jawa), dan

wondo begal menggambarkan watak tersinggung dan berani.lq

Pengetahuan wondo dalam wayéng kulit tersebut, dapat memban-
tu penarl dalam menampilkan karakter tokoh yang dimaksud,
dan menurut karakter yang ada, tokoh Srikandi menggunakan

ragam gerak pokok ngenceng encot, dan tokoh Bisma menggu-

nakan ragam gerak putra halus impur,
B. MAKSUD DAN TUJUAN

Sebagaimana suatu perbuétan tidak akan terlepas dari
tujuannya, Adaspun maksud dan tujuan penulis menyajikan bekgan
Srikandi Bisma adalah ingin mengetahui dan menghayati makna
beksan tersebut sampai sedal am-dalamnya termasuk didalam pen-

. Jiwaan karakternya. Dalam penjiwaan karakter peran yang ada
dalam tari tersebut dituntut kemampuan untuk mendapatkan ben-
tuk wiraga, wirama dan wirasa secara runtut serta utuh, se~
hingga tumbuh keyaltinan yang disertal gerak-gerak yang mantap,
berisi dan indah dilihat. '

Tujuan lain penulis memilih beksan tersebut, karena
terdorong oleh tema cerita yang menarik, terwujud dalam ben-
tuk gersk yang sederhana, unik serta indah dilihat, namun
menuntut kedisiplinan dan ketelitian teknik gersk yang tinggi
bagi penarinya. Dengan demikian penulisrfergerak untuk mela-
tih diri dalam ketangkasan dan ketrampilan gerak, ‘terutama

Y 1p14., p. 77 | ,
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dalam mengolah senjata sebagal properti tari.
Selain tujuan di atas, juga untuk ikut serta membe=
rikan sumbangan tentang catatan beksan Srikandi Bisma agar
" lebih dikenal oleh masyarakat luas dan tidsk mudah punah
oleh pergeseran nilai=-niladi budaya lain yang sedang befkembang.

C. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka dimaksudkan agar dapat menjadl dasar
pljakan dan pola-pola pemikiran yang memperkuatflangkah-lang~
kah serta memperluas suatu pembahasan mengenai penulisan
beksan Srikandi Bisma tersebut. Adapun tinjauan pustaka yang
diéunakan adalah:

1, Beberapa Faktor Penyebab Kemunduran Wayang Wong Gayva Yogya-

kartg Satu Pengamatan dari Segi Estetika Tari. Soedar-
sono. Sub./Baglan Proyek ASTI Yogyakarta, 1979/1980. Ber-

isi tentang masel ah-masalah yéng mendukung masa kejayaan
¥ayang wong gaya Yogyaskarta dan penyebab kemundurannya.

2. Ensiklopedi Wayang Purwa I (Compendium). Proyek Pengem-
bangan Media Kebudayaan Direktorat Jendral Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, t.t. Berisi tentang

- penjelasan tokoh-tokoh wayang dan Jalan cerita epos Maha-

barata khususnya dalam perang Baratayuda.

3« "Kagungan Dalem Serat Purwa Kandha", Perpustakaan Kraton
Yogyakarta, t.t, Berisi tentang lampah~lampah beksan Sri-
kandi Bisma yang ada di kraton Yogyskarta secara lengkap,
yang diawali lagon permulaan,ik ndha, gendhing Prabutama
fep kandha, guwuk, kawin gekar Asmaradana, gendhing Keta-
¥ang Puspawarna rep kandha, suwuk, ada-ada, pocapan,

UPT Perpustakaan IS Y ogyakarta
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kandha, playon, suwuk, ada-ada, pocapan, kandha, playon,

suwuk, gendhing Prabutama suwuk, lagon penutup. Sumber

ini dapat sebagal bahan pembanding antara lampah-lampah
beksan yang ada di kraton dengan yang ada di luar kraton.

Le Kamug Istilah Tari dan Karawitan Jawa. Soedarsono, et al.

Jakarta: Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, 1977/1978., Berisi tentang uraian istilah-
istilah dalam bidang tarl dan karawitan di Yogyakarta dan

Surakarta,
5. Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta. Fred Wibowo, ed.

Yogyekarta: Dewan Kesenian Propinsi DIY, 1981, Berisi
tentang dasar-dasar pengetahuan tari klasik, tinjauan
umum mengenal. tari klasik, pengembangan tari, iringan
dan perlengkaﬁan tari klasik gaya Yogyskarta, pergelaran

lampah-lampah beksan gagrag Ngayogyakarta dan sekelumit

riwayat hidup para tokoh tari dan karawitan gaya Yogya=

k&rtao

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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